
BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Model praktek keperawatan professional (MPKP) adalah salah satu 

metode pelayanan keperawatan yang merupakan suatu sistem,struktur, 

proses dan nilai-nilai yang memungkinkan perawat profesional mengatur 

pemberian asuhan keperawatan termasuk lingkungan untuk menopang 

pemberian asuhan keperawatan tersebut. MPKP terdiri dari 4 pilar nilai 

profesional yang terdiri dari management approach, compensatoryreward, 

profesional relationship, dan patient care delivery. Ruang Edelweis RSU 

UKI Jakarta Timur adalah ruangan ruangan perawatan bedah, non bedah 

dan neurologi yang merawat pasien dewasa laki-laki dan perempuan. 

Hasil observasi menunjukkan pada pergantian shift terdapat tim kerja 

yang melakukan timbang terima/operan tidak sesuai dengan jadwal dan 

waktu seharusnya, sehingga memperlambat pekerjaan dari petugas pada 

shift selanjutnya, hasil operan pun terkesan terburu-buru dan tidak optimal 

meskipun semua komponen operan telah dilaksanakan. Selain observasi dan 

studi dokumentasi, kelengkapan data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner dengan hasil: Pilar I manajement approach mencapai 94,9%, Pilar 

II system penghargaan mencapai 95,3%, Pilar lIl yaitu hubungan 

professional mencapai 96,6% , dan pada Pilar IV yaitu menajemen asuhan 

keperawatan mencapai 100%. Dari hasil data yang dicapai maka fokus 

tindakan yang diberikan didasarkan pada kesenjangan teori manajemen 



yang dikaitkan dengan penerapan pendekatan MPKP, dalam hal ini 

berkaitan dengan pilar 1 salah satunya pada bagian pengarahan yaitu 

mengenai timbang terima.  

Alternatif pemecahan masalah yang dapat dilakukan untuk masalah 

timbang terima, yaitu penyediaan catatan target pekerjaan yang harus 

dilakukan dalam satu kali shift supaya pekerjaan dapat terorganisir dengan 

baik dan timbang terima dapat dilakukan dengan tepat waktu. Seluruh 

perawat juga perlu direfresh kembali mengenai manfaat, langkah-langkah 

dan  prosedur timbang terima supaya timbang terima yag dilakukan dapat 

berjalan lebih optimal dan meningkatkan kualitas layanan keperawatan yang 

diberikan serta dalam penerapannya perlu dilakukan monitoring dan 

pengawasan oleh ketua tim atau kepala ruangan. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Rumah Sakit 

Meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelayanan Rumah Sakit, 

khususnya di bidang keperawatan dalan menerapkan Model Praktik Asuhan 

Keperawatan professional (MPKP) khusunya di pilar 1 Manajemen 

Approach  dan menjadikan Ruangan Edelweiss menjadi Ruangan 

percontohan dalam penerapan MPKP di RSU UKI.  

5.2.2 Bagi Perawat 

Diharapkan penelitian ini dapat mendorong perawat untuk 

meningkatkan pelaksanaan Model Praktik Keperawatan Profesional dalam 

penerapan 4 pilar MPKP secara optimal. Bagi Kepala Ruangan dan Ketua 

Tim Ruang Edelweiss  dapat menjadi media supervisi dalam rangka menjaga 



kualitas Timbang Terima/Operan yang dilakukan di Ruangan Edelweiss RSU 

UKI. 

5.2.3 Bagi Universitas Nasional 

Dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan mata kuliah Manajemen 

Keperawatan. 

5.2.4 Bagi Mahasiswa 

Menyusun tindak lanjut dari Nursing to do listdan mengukur 

keefektifan jangka panjang penggunaan Nursing to do listserta kemungkinan 

penerapan diruangan lain selain Ruangan Edelweiss untuk meningkatkan 

kualitas timbang terima.  

  



 


